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Abstrak 

Latar Belakang: Angka kehamilan remaja di negara berpendapatan rendah dan 

menengah termasuk Indonesia masih tinggi. Berdasarkan data WHO, 39% remaja 

menikah sebelum berusia 18 tahun dan 12% sebelum berusia 15 tahun. Disisi lain 

diketahui 10% remaja setuju terhadap perilaku seksual pra nikah. Sehingga 

diperlukan upaya untuk mengedukasi remaja salah satunya dengan model edukasi 

berbasis kelompok. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

model edukasi berbasis kelompok terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku 

Kesehatan reproduksi pranikah di SMP Negeri Tangen Kabupaten Sragen. Metode: 

peneltian ini merupakan penelitian quasy eksperimen. 297 sampel remaja terpilih 

dari 1.147 remaja yang dipilih dengan Teknik Simple Random Sampling. Variabel 

independen dalam penelitian ini pengetahuan, sikap dan perilaku dengan variable 

dependen model edukasi (berbasis kelompok vs berbasis WA grup). Intervensi 

meliputi pemberian materi secara langsung 2 sesi edukasi kelompok teman sebaya 

dan 2 sesi edukasi klasikal. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh peneliti dan telah melalui uji validitas reliabilitas. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon dan mann whitney. Hasil: uji statistik menggunakan 

mann whitney, pengetahuan pada kelompok kontrol maupun pada kelompok 

perlakuan diperoleh nilai dengan signifikasi 0,000 (sig < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan pengetahuan seks pranikah remaja sebelum dan 

setelah diberikan edukasi. Simpulan: model edukasi berbasis kelompok dan grup 

WA dapat dijadikan alternatif model edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja terhadap Kesehatan reproduksi pranikah. Diperlukan pengembangan model 

edukasi berbasis kelompok secara berkesinambungan untuk dapat mengoptimalkan 

peningkatan sikap dan perilaku remaja mengenai kesehatan reproduksi pranikah. 

 

Kata Kunci: model edukasi berbasis kelompok, model edukasi berbasis teman  

sebaya, Kesehatan reproduksi, seksual pranikah, pernikahan remaja 
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Abstract 

Background: The rate of teenage pregnancy in low and middle income countries, 

including Indonesia, is still high. Based on WHO data, 39% of teenagers marry 

before the age of 18 years and 12% before the age of 15 years. On the other hand, 

it is known that 10% of teenagers agree with premarital sexual behavior. So 

efforts are needed to educate teenagers, one of which is a group-based education 

model. Objective: This research aims to determine the effectiveness of the group-

based education model on knowledge, attitudes and behavior of premarital 

reproductive health at Tangen State Middle School, Sragen Regency. Research 

Method: This research is a quasi experimental research. A sample of 297 

teenagers was selected from 1,147 teenagers selected using the Simple Random 

Sampling Technique. The independent variables in this research are knowledge, 

attitudes and behavior with the dependent variable being the education model 

(group based vs WA group based). The intervention includes providing material 

directly, 2 peer group education sessions and 2 classical education sessions. The 

data collection tool uses a questionnaire developed by researchers and has gone 

through a validity and reliability test. Data analysis used the Wilcoxon and Mann 

Whitney tests. Results: Statistical tests using Mann Whitney, knowledge in the 

control group and in the treatment group obtained a value with a significance of 

0.000 (sig < 0.05), so it can be concluded that there is a difference in adolescents' 

knowledge of premarital sex before and after being given education. Conclusion: 

group-based education models and WA groups can be used as alternative 

educational models to increase teenagers' knowledge of premarital reproductive 

health. It is necessary to develop a continuous group-based education model to 

optimize the improvement of attitudes and behavior of adolescents regarding 

premarital reproductive health. 

 

Keywords : group-based education model, peer-based education model, 

reproductive health, premarital sex, teenager marriage. 

 

PENDAHULUAN 

Remaja tidak lepas dari berbagai permasalahan. Salah satunya yaitu 

kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). Angka kehamilan remaja khususnya di 

negara-negara berpendapatan rendah dan menengah, masih tinggi. Menurut data, 

terdapat 43 kelahiran untuk setiap 1000 remaja di seluruh dunia (PAHO, 2019; 

UNICEF, 2021). Berdasarkan data WHO, 39% remaja di negara-negara 

berkembang menikah sebelum berusia 18 tahun dan 12% sebelum berusia 15 

tahun (WHO, 2020). Dari 95% kehamilan remaja, 99% mengakibatkan kematian 

ibu di antara pasangan remaja menikah (UNICEF, 2021; UNFPA, 2017). 

Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia Tahun 2017 mengemukakan 

bahwa 2 % wanita dan 8 % pria setuju terhadap perilaku seksual pranikah. Alasan 

remaja menyetujui perilaku seksual pranikah diantarannya 83% karena saling 

mencintai, 82% karena suka sama suka, 77% karena berencana akan menikah, 

70% karena menunjukkan rasa cinta dan tahu akan konsekuensinya (BKKBN, 

2019). Kebanyakan pria dan wanita mengaku saat berpacaran melakukan aktivitas 

berpegangan tangan (64% Wanita dan 75% pria), berpelukan (17% wanita dan 
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33% pria), cium bibir (30% Wanita dan 50% pria) dan meraba/diraba (5% wanita 

dan 22% pria) (BPS, 2021). 

Data Pengadilan Agama Semarang, Jawa Tengah mencatat ada 11.392 kasus 

dispensasi nikah selama tahun 2022. Data dari Pengadilan Negeri Sragen tahun 

2019 permohonan dispensasi nikah mencatat 151 pemohon, tahun 2020 tercatat 

349 pemohon dan tahun 2021 sebanyak 352 pemohon. Angka kejadian dispensasi 

pernikahan tertinggi dikecamatan tangen yaitu sebanyak 62 pemohon (Bimas 

Kemenag Kab Sragen, 2023). 

Tingginya angka status berpacaran pada remaja dengan perilaku seksual 

yang menyimpang ini diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu 

kurangnya pengetahuan remaja terkait seksual bebas, rendahnya tingkat 

pendidikan remaja yang diakibatkan karena putus sekolah, status ekonomi yang 

rendah, lingkungan tempat tinggal yang buruk, tingginya remaja yang terpapar 

informasi melalui berbagai sumber (internet, handphone, media sosial) serta 

kurangnya pemahaman remaja terkait seksual bebas (Oktavia et al., n.d.) 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah atau memperkecil 

angka kejadian seks bebas dilingkungan remaja adalah dengan pemberian sex 

education bagi remaja. Dengan pengetahuan yang cukup mengenai pendidikan 

seks, diharapkan para remaja mengerti dan paham tentang bahaya maupun resiko 

jika melakukan seks bebas. Hal ini dilakukan dengan cara melibatkan para remaja 

secara aktif dalam pemberian sex education, dinilai dapat menanamkan pikiran 

yang benar mengenai perilaku seksual secara bebas. Diharapkan dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang baik dari para remaja mengenai mengenai 

perilaku seksual secara bebas, dapat merubah pola pikir maupun sikap remaja 

sehingga dapat menurunkan angka kejadian maupun resiko dari seks bebas 

tersebut (Siyoto, 2015). 

Pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual remaja merupakan cara untuk 

memberikan informasi serta membimbing remaja agar mengerti tentang arti, 

fungsi, dan tujuan seks sehingga mereka dapat memahami dan mengetahui secara 

benar tentang masalah seksualitas. Tujuan dari pendidikan kesehatan reproduksi 

pada remaja diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

tetapi juga dapat berdampak terhadap sikap remaja tentang kesehatan reproduksi 

dan seksual sehingga dapat mencegah perilaku seksual pranikah pada remaja 

(Ardila et al., 2014). 

Salah satu alternatif metode selain metode ceramah yang dapat 

dipergunakan pada pendidikan kesehatan reproduksi remaja adalah metode 

diskusi kelompok. Metode diskusi kelompok dapat digunakan untuk penyampaian 

informasi dengan lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau Menyusun berbagai 

alternatif pemecahan masalah (Ardila et al., 2014) 

Depertemen Kesehatan RI telah memperkenalkan model Pelayanan 

Kesehatan Peduli remaja (PKRR) yang diadopsi dari WHO sejak tahun 2003 yang 

berbasis di Puskesmas. Pelayanan ini berupa pemberian informasi dan edukasi, 

pelayanan klinis medis, termasuk pemeriksaan penunjang, konseling, Pendidikan 

ketrampilan hidup sehat, pelatihan Peer Counselor / konselor sebaya dan 

pelayanan rujukan sosial dan medis. PIK-KRR merupakan bentuk metode peer 
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group atau sering disebut dengan pendidikan teman sebaya yang digunakan 

sebagai salah satu metode yang tepat digunakan dalam pemberian pendidikan 

kesehatan pada remaja (Anita dan Anjarwati, 2018). 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Tangen Kabupaten 

Sragen dari 21 terdapat 7 remaja diantaranya kurang mengetahui tentang kesehatan 

reproduksi pranikah. Berdasarkan permasalahan maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian yaitu efektivitas model edukasi berbasis kelompok 

terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku kesehatan reproduksi pranikah  

 

METODE1 

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah model edukasi berbasis kelompok dan edukasi melalui WA group., 

sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan, sikap dan perilaku kesehatan 

reproduksi pranikah. Lokasi penelitian ditetapkan di SMP Negeri 1 Tangen, yang 

diketahui memiliki angka kejadian dispensasi pernikahan tertinggi yaitu peringkat 

pertama di tahun 2022. 

Populasi penelitian adalah semua siswa di SMP Negeri di Kecamatan 

Tangen, Sragen sebanyak 1.147 siswa . Dari populasi tersebut diambil sampel 

sebanyak 297 responden menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen yaitu kuesioner. Instrumen 

kuesioner berfungsi untuk mengukur pengetahuan, sikap dan perilaku. Kuesioner 

pengethuan terdiri dari 25 pertanyaan, kuesioner sikap terdiri dari 23 pertanyaan 

dan kuesioner perilaku terdiri dari 20 pertanyaan . Kuesioner diisi langsung oleh 

responden. Data dicatat secara keseluruhan  dan dilakukan secara langsung di 

lokasi penelitian untuk menjaga validitas data. Uji validitas ini telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya sebanyak 21 responden.. Uji validasi materi dilakukan 

oleh 3 para ahli media. Uji reliabilitas sebagai nilai r hasil adalah Alpha Cronbach, 

yaitu dengan mengkorelasi item soal dengan jumlah item. Ketentuan bila r alpha 

> konstanta (>0,600) maka pertanyaan tersebut reliabel (Notoatmodjo 2018). 

Analisis data dilakukan melalui tahap analisis univariat, uji normalitas data 

dan uji beda. Uji bivariat dengan analisis uji wilcoxon, karena  data tidak 

terdistribusi normal. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKES Guna Bangsa Yogyakarta. Peneliti 

telah mendapatkan ijin etik dengan No. 003/KEPK/XII/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Remaja di SMP Negeri Tangen Sragen 
 Kelompok  

No  Variabel  Intervensi  Kontrol  

  n % n % 

1 Umur      

 12 tahun 32 21,48 24 24,32 

 13 tahun 32 21,48 44 29,73 

 14 tahun 51 34,22 49 33,11 

 15 tahun 32 21,48 29 19,60 

 16 tahun atau lebih 2 1,34 2 1,35 
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2 Jenis kelamin     

 Laki-laki 62 41,61 68 47,97 

 Perempuan  87 58,39 80 52,03 

3 Kelas     

 7 49 32,89 45 30,41 

 8 46 30,87 48 32,43 

 9 54 36,24 55 37,16 

4 Tempat tinggal     

 Serumah dengan 

orangtua 

149 100 148 100 

 Rumah kontrakan 

Bersama orangtua 

0 0  0 

 Kos, tidak serumah 

Bersama orangtua 

0 0 0 0 

 Menumpang dirumah 

saudara 

0 0 0 0 

 Panti asuhan 0 0 0 0 

5 Sumber informasi     

 Sekolah/guru 78 41,50 54 29,67 

 Orangtua 3 1,60 2 1,10 

 Teman 2 1,06 6 3,30 

 Tenaga Kesehatan 2 1,06 4 2,20 

 Media social 103 54,79 116 63,74 

6 Pendidikan terakhir 

ayah 

    

 SD 47 31,54 84 56,76 

 SMP 34 22,82 36 24,33 

 SMA 55 36,91 24 16,22 

 PT 13 8,72 4 2,03 

7 Pendidikan terakhir ibu     

 SD 50 33,56 62 41,89 

 SMP 40 36,24 59 39,86 

 SMA 48 32,22 22 14,86 

 PT 11 7,38 5 3,38 

 Sumber: Data Primer, 2023 

 

Data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan kategori usia mayoritas 

usia 14 tahun pada kelompok intervensi (34,22%). Berdasarkan karakteristik jenis 

kelamin mayoritas dengan jenis kelamin perempuan pada kelompok intervensi 

(58,39%). Berdasarkan data kelas mayoritas pada siswa kelas 9 sebanyak 37,16% 

pada kelompok kontrol. Berdasarkan data tempat tinggal sebanyak 100 % remaja 

tinggal Bersama orangtua pada kedua kelompok. Berdasarkan data sumber 

informasi tentang Kesehatan reproduksi, mayoritas mendapatkan sumber informasi 

dari media social pada kelompok kontrol (70,07%). Tingkat Pendidikan ayah 

mayoritas dengan latar Pendidikan SMA pada kelompok intervensi (36,91%) 

sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas dengan Tingkat Pendidikan SD (56,76 

%). Berdasarkan Tingkat Pendidikan ibu mayoritas dengan tingkat Pendidikan SD 

pada kelompok kontrol (41,89%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku Remaja Tentang 

Kesehatan Reproduksi 

Variabel Kategori 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Postest 

f % f % f % f % 

Pengetahuan 

Baik 99 66,4 101 67,8 64 45,2 68 45 

Cukup 49 33 48 32,2 73 49,2 69 46,6 

Kurang 1 0,6 0 0 11 7,4 11 7,4 

Total 149 100 149 100 148 100 148 100 

Sikap 

Positif 90 60,4 98 63,7 90 60.8 76 51 

Negatif  59 39,6 51 34,2 58 39,2 72 49 

Total 149 100 149 100 148 100 148 100 

Perilaku 

Positif  90 60,4 89 59,7 80 53,4 93 62,9 

Negatif 59 39,6 60 40,3 68 46,6 55 37,1 

Total 149 100 149 100 148 100 148 100 

 Sumber: Data Primer, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi didapatkan hasil dari 

Tingkat pengetahuan baik dari 66,4% menjadi 67,8%, Tingkat pengetahuan cukup 

dari 33% menjadi 32,2% dan Tingkat pengetahuan kurang dari 0,7% menjadi 0%. 

Pada kelompok kontrol didapatlan hasil Tingkat pengetahuan tinggi dari 45,2% 

menjadi 45%, Tingkat pengetahuan cukup dari 49,2% menjadi 46,6% dan Tingkat 

pengetahuan kurang dari 7,42% tetap sama yaitu 7,43%. Sikap remaja Pada 

kelompok intervensi, sikap positif dari 60,4% menjadi 63,7% dan sikap negative 

dari 39,6% menjadi 34,2%. Pada kelompok kontrol, sikap positif dari 60,8% 

menjadi 51% dan sikap negative dari 39,2% menjadi 49,9%. Perilaku remaja pada 

kelompok intervensi, perilaku positif dari 60,4% menjadi 59,7% dan perilaku 

negative dari 39,6% menjadi 40,3%. Pada kelompok kontrol, perilaku positif dari 

53,4% menjadi 62,9% dan perilaku negative dari 46,6% menjadi 37,1%. 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Perbedaan skor Pre-test dan Post Test Pengetahuan, sikap dan Perilaku pada kelompok 

intervensi dan kontrol. 

Variabel  

Pre-test 

Mean (SD) 

Post-test 

Mean (SD) 

Selisih  

Rerata 

P- value 

Kelompok Intervensi     

Pengetahuan 2.66(0,49) 2.68(0,49)   0,02 0,72 

Sikap 1.40(0,49) 1.34(0,48) -0,06 0,32 

Perilku 1.61(0,49) 1.60(0,49) -0,01 0,91 

Kelompok kontrol      

Pengetahuan 2.36(0,62) 2.39(0,62)  0,03 0,70 

Sikap 1.39(0,49) 1.49(0,50)  0,10 0,10 

Perilaku  1.54(0,49) 1.63 (0,50)  0,09 1,12 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kelompok model edukasi berbasis 

kelompok sebelum intervensi dengan pengetahuan (mean= 2,66, SD= 0,49), Sikap 

(mean= 1,40, SD= 0,49), Perilaku (mean= 1,60, SD= 0,49). Setelah perlakuan 

pengetahuan (mean= 2,68, SD= 0,49), Sikap (mean= 1,34, SD= 0,48), perilaku 

(mean= 1,61, SD= 0,49). Pada kelompok berbasis WA grup sebelum intervensi 

pengetahuan (mean= 2,36, SD=0,62), Sikap (mean=1,39, SD=0,49), Perilaku 

(mean=1,54, SD=0,49). Setelah perlakuan pengetahuan (mean=2,39, SD=0,62), 

sikap (mean=1,49, SD=0,50), perilaku (mean=1,63, SD=0,50). 

 

Tabel 4. Perbandingan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pada Kelompok Perlakuan 

dan Kontrol 
Variabel Intervensi Mean Rank Selisih 

Rerata 

p-value 

Pengetahuan 
Edukasi Kelompok 176,93 

45,98 0,000 
Edukasi Wa group 130,95 

Sikap 
Edukasi Kelompok 138,33 

21,41 0,012 
Edukasi Wa group 159,74 

Perilaku 
Edukasi Kelompok 146,70 

4,61 0,583 
Edukasi Wa group 151,31 

  

Tabel 4 m1enunjukkan Untuk mengetahui perbandingan pengetahuan, sikap 

dan perilaku remaja peneliti menggunakan uji Mann Whitney. Berdasarkan data 

table 4.4, menunujukkan bahwa ada perbedaan rata-rata selisih pengetahuan 

antara edukasi berbasis kelompok yaitu sebesar 176,93 dan edukasi berbasis WA 

group yaitu sebesar 130,95 dengan nilai signifikasi yaitu 0,000 yang artinya p-

value <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

peningkatan pengetahuan yang bermakna secara statistik antara edukasi berbasis 

kelompok dan edukasi berbasis WA group. 

Hal yang menarik berdasarkan temuan penelitian ini berdasarkan data tabel 

4 menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata selisih sikap antara edukasi 

berbasis kelompok yaitu sebesar 138,33 dan edukasi berbasis WA group yaitu 

sebesar 159,74 dengan nilai signifikasi yaitu 0,012 yang artinya p-value>0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata peningkatkan 

sikap yang bermakna secara statistic antara model edukasi berbasis kelompok dan 

model edukasi berbasis WA grup. 

Begitupula terkait hasil perilaku remaja, temuan ini juga menunjukan hal 

yang menarik dimana diketahui berdasarkan data tabel 4 menunjukkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata selisih sikap antara edukasi berbasis kelompok yaitu sebesar 

146,70 dan edukasi berbasis WA group yaitu sebesar 151,31 dengan nilai 

signifikasi yaitu 0,583 yang artinya p-value>0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata peningkatkan perilaku yang bermakna secara 

statistic antara model edukasi berbasis kelompok dan model edukasi berbasis WA 

grup. 

 

Pembahasan 

1. Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan reproduksi  

Berdasarkan hasil analisis data tabel 4 menunjukkan bahwa baik pada 

kelompok perlakuan maupun kontrol keduanya mengalami peningkatan 



Avicenna :  Journal of Health Research, Vol 9  No 1. Maret 2026 (151 - 163)                        158 
Rohmi et.al (Efektivitas model edukasi berbasis kelompok terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku 

kesehatan reproduksi pranikah) 

 

 

Copyright © 2026, Avicenna : Journal of Health Research  

ISSN 2615-6458 (print) | ISSN 2615-6466 (online) 

 

pengetahuan hasil pre-test ke post-test. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan kesehatan. Pengetahuan diketahui merupakan 

kesehatan utama yang memegang peranan penting dalam pembentukan sikap 

seseorang (Anita dan Anjarwati, 2018). Peningkatan pengetahuan pada kedua 

kelompok dimungkinkan terjadi karena karakteristik pada kedua kelompok 

homogen baik dari segi umur, jenis kelamin, tempat tinggal, sumber informasi 

dan Pendidikan ibu. 

Hal yang menarik hanya terdapat perbedaan pada karakteristik 

Pendidikan ayah. Pada kelompok intervensi sebagian besar berpendidikan 

SMA namun pada kelompok kontrol sebagian besar berpendidikan SD. 

Meskipun Sebagian besar berpendidikan SD kelompok kontrol tetap 

mengalami peningkatan pengetahuan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 

sumber informasi yang didapat. Diketahui pada kedua kelompok Sebagian 

besar sumber informasi mengenai kesehatan reproduksi didapat melalui media 

sosial. Diketahui media social saat ini memegang peranan penting salah 

satunya mampu untuk meningkatkan pengetahuan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan program literasi Kesehatan seksual 

berbasis web yang interaktif menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan, sikap dan norma remaja (Wong et al., 2021). Responden yang 

mendapatkan sumber informasi dari media memiliki peningkatan pengetahuan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang tidak mendapatkan 

informasi dari media (Arfan et al., 2010). Peran media di kalangan remaja 

sangat luas, hamper semua remaja memiliki akses ke ponsel cerdas dan sekitar 

setengahnya melaporkan bahwa mereka  selalu online (Pew Research Center, 

2018). 

Disisi lain keberhasilan intervensi yang diberikan pada kedua kelompok 

terhadap peningkatan pengetahuan dimungkinkan terjadi karena kelebihan dari 

penelitian ini baik dari segi materi maupun media. Pada kedua kelompok baik 

materi dan media yang digunakan sama yaitu berisi dua materi tentang 

Kesehatan reproduksi remaja dan materi seks pranikah dan menggunakan 

media power point, penampilan video dan infografis. Perbedaan hanya pada 

metode penyampaian materinya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa pemilihan materi, media dan metode mempengaruhi 

keberhasilan suatu intervensi. Menurut Gerlach secara umum media itu 

meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi 

dalam pengertian ini media bukan hanya perantara seperti TV, radio, slide, 

bahan cetakan, tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau 

kegiatan semacam diskusi, seminar, karyawisata, simulasi, dan lain sebagainya 

yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah 

sikap siswa, atau untuk menambah keterampilan (Singh & Hashim, 2020). 

Sehingga dapat disimpulkan kedua intervensi baik model edukasi berbasis 

kelompok maupun model edukasi berbasis teman sebaya dapat digunakan 

sebagai alternatif metode untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi 
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2. Sikap dan Perilaku Remaja terhadap seks pranikah 

Hal yang menarik dari temuan penelitian ini berdasarkan hasil analisis 

data pada tabel 4 menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi ada tidak 

peningkatan sikap dan perilaku remaja. Namun pada kelompok kontrol 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi terjadi peningkatan sikap dan 

perilaku akan menolak seks pranikah. Pada kelompok intervensi, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa Pendidikan kesehatan berbasis peer education dapat meningkatkan 

sikap dan perilaku seseorang (Anita dan Anjarwati, 2018). Hal ini dikarena 

faktor waktu/jarak antara pre-test dan post-test hanya 2 hari sehingga kurang 

bisa memperdalam atau menggali sikap dan perilaku remaja. Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa intervensi memiliki dampak positif yang 

sederhana pada pengetahuan Kesehatan seksual dan reproduksi setelah dua 

atau emapat tahun (Austrian et al., 2020). 

Untuk kelompok kontrol, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa model edukasi berbasis WA grup 

seharusnya terbukti efektif meningkatkan sikap dan perilaku seseorang. 

Hal ini terjadi karena model edukasi berbasis WA grup pada penelitian 

ini lebih bersifat dua arah dan antusias remaja untuk berdiskusi didalam WA 

grup sehingga mampu meningkatkan sikap dan perilaku remaja. Penelitian lain 

yang meneliti terkait dengan pemanfaatan WA grup untuk media edukasi 

dilengkapi dengan model komunikasi dua arah melalui chat boots sehingga 

lebih dapat meningkatkan sikap dan perilaku seseorang, sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Pranajaya et al.,2018 dengan judul penelitian 

pemanfaatan aplikasi WhatsApp (WA) dikalangan pelajar: studi kasus MTs Al 

Muddatsiriyah dan MTs Jakarta pusat menyatakan hasilnya bahwa 70% siswa 

menguasai penggunaan WhatsApp, 57% menyatakan bahwa WhatsApp 

bermanfaat. Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Andika Prajana 

tahun 2017 dengan judul penelitian Pemanfaatan aplikasi WhatsApp dalam 

media pembelajaran di UIN-Ar-Raniry Banda Aceh. Menyimpulkan bahwa 

Aplikasi jejaring sosial yang sekarang berkembang salah satunya WhatsApp 

dapat dimanfaatkan sebagai media e-learning yang merupakan salah satu 

karakter generasi teknologi web 2.0, collaborating and sharing. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

maka WhatsApp group merupakan media aplikasi belajar daring yang sangat 

efektif dan efisien dilakukan oleh semua kalangan mulai dari siswa, guru 

Dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran daring saat ini. Selain itu di 

harapkan dengan memanfaatkan media aplikasi WhatsApp Group dapat 

meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran daring di rumah. 

Penggunaan aplikasi WhatsApp Group sebagai media pembelajaran daring 

banyak terjadi pada tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama. 

Sedangkan pada tingkatan Pendidikan Tinggi atau Perguruan Tinggi WhatsApp 

hanya sebagai salah satu media sosial. Berbeda dengan sekolah dasar dan 

sekolah menengah pertama, menurut survei para peneliti 100% belajar daring 

hanya menggunakan media aplikasi WhatsApp Group (Rosarians et al., 2020) 

(Harususilo, 2020). Penelitian ini merekomendasikan jika peneliti selanjutnya 
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ingin meneliti efektifitas pemanfaatan model edukasi berbasis WA grup perlu 

mempertimbangkan untuk komunikasi dua arah salah satunya dengan 

pemanfaatan chats boots 

3. Efektifitas edukasi berbasis kelompok terhadap pengetahuan, sikap dan 

perilaku remaja 

hasil uji statistik menggunakan mann whitney, pengetahuan pada 

kelompok kontrol maupun pada kelompok perlakuan diperoleh nilai dengan 

signifikasi 0,000 (sig < 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

pengetahuan seks pranikah remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi. Hal 

ini sesuai dengan teori menurut Santosa (2009) yang menyatakan bahwa dalam 

kelompok sebaya, individu mendapatkan dunia yang berbeda dengan dunia 

orang dewasa. Kelompok sebaya mempunyai persamaan pembicaraan di segala 

bidang seperti pembicaraan tentang hobi dan hal-hal yang menarik. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan peer education sebagai metode dalam 

pembelajaran dalam penyampaian informasi tentang seks pranikah, dengan 

harapan teman sebaya akan lebih cepat mempengaruhi perubahan sikap dan 

perilaku seseorang, sebagai hasil jangka menengah dari pendidikan kesehatan. 

Namun tidak menutup kemungkinan faktor lain seperti: sumber informasi dari 

internet dan peran orangtua menjadi faktor pendukung dari perubahan sikap 

tersebut. Penelitian oleh (Gough et al., 2020) menyatakan dengan 

meningkatkan keterlibatan orangtua dalam metode digital yang dapat  

memberikan sumber informasi dan pengetahuan tentang Kesehatan reproduksi. 

Namun berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa sikap dan perilaku 

remaja pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan, tidak terdapat perbedaan secara signifikasi. Hal ini terjadi 

karena beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap dan perilaku 

yaitu pengalaman pribadi, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga 

pendidikan dan pengaruh faktor emosional (Azwar, 2022). Berdasarkan hal ini 

diketahui bahwa pengaruh media massa dan Lembaga Pendidikan memegang 

peranan penting dalam pembentukan sikap. Keterbatasan penelitian ini terdapat 

pada waktu pelaksanaan dimana waktu pelaksanaan intervensi hanya dua hari 

dengan jarak pre ke post-test hanya dua hari sehingga tidak mampu membentuk 

perubahan sikap dan perilaku. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa peran media massa terbukti efektif dalam membentuk 

sikap dan perilaku. Penelitian yang dilakukan oleh (T. M. Scull et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa program berbasis web yang efektif untuk secara 

positif meningkatkan hasil komunikasi media, kesehatan seksual, dan 

kesehatan seksual siswa sekolah menengah. Begitu pula peran Lembaga 

pendidikan mampu meningkatkan sikap dan perilaku seseorang. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya Kolaborasi keterlibatan pemangku 

kepentingan/sekolah dapat mengurangi resistensi dan membantu menciptakan 

intervensi Pendidikan seksual yang komprehensif yang mampu bergerak dan 

bekerja dengan serasi dalam konteks lokal dan lebih luas (Chavula et al., 2023). 

Sehingga rekomendasi penelitian ini adalah diperlukan model edukasi yang 

berkesinambungan di sekolah untuk meningkatkan sikap dan perilaku remaja 

mengenai kesehatan reproduksi. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan 

bahwa Terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan remaja dengan intervensi 

menggunakan model edukasi berbasis kelompok, namun tidak terjadi peningkatan 

sikap dan perilaku remaja dengan intervensi menggunakan model edukasi berbasis 

kelompok. Terdapat perbedaan secara signifikan pada pengetahuan model edukasi 

berbasis kelompok dan model edukasi berbasis WA sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Dan tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada sikap dan perilaku  

model edukasi berbasis kelompok dan model edukasi berbasis WA sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi. 

 

SAR1AN 

Pemberian intervensi edukasi berbasis kelompok terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Dengan 

demikian diperlukan penyuluhan yang berkesinambungan untuk meningkatkan 

pengetahuan , sikap dan perilaku remaja kearah yang lebih baik. Diperlukan 

pengembangan model edukasi berbasis kelompok yang berkesinambungan agar 

diketahui dampaknya secara jangka Panjang terhadap perubahan sikap dan 

perilaku remaja mengenai kesehatan reproduksi serta pengembangan model 

edukasi yang lain yaitu model edukasi berbasis WA Group dengan melakukan 

pembatasan-pembatasan untuk menghindari penyalahgunaan dalam 

penggunaannya. 
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